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ABSTRAK 

Lisan, Muhammad Fashihul. 2024. Air Semaan Al-Qur’an Sebagai Terapi 

Pada Anak Dengan Gejala Attention Deficit Hyperactivity Disorder. Skripsi 

Program Studi Tasawuf dan Psikoterapi Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah 

Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: 

Zuhair Abdullah, M.S.I. 

Kata Kunci:  Air Semaan Al-Qur’an, Terapi, Gejala ADHD.  

Anak dengan gejala Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) 

biasanya sering digambarkan dengan sebutan yang lebih sederhana oleh masyarakat 

awam sebagai “anak nakal”. Masyarakat cenderung masih men-generalisasi anak 

dengan perilaku impulsif-hiperaktif, atau menganggu sebagai “anak nakal”. 

Pelabelan “anak nakal” berpengaruh terhadap paradigma menangani anak dengan 

gejala ADHD. Istilah “anak nakal” memliki kecenderungan lebih dekat pelanggaran 

hukum. Sehingga paradigma yang muncul untuk mengatasi hal tersebut adalah 

melalui treatment pidana dan sebagainya. 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan sebuah sudut pandang baru 

terhadap air semaan Al-Qur’an yang digunakan menjadi sebuah alternatif terapi 

untuk anak dengan gangguan Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) di 

Kecamatan Wiradesa pada khususnya. Para penghafal Al-Qur’an yang tergabung 

dalam IHF NU Wiradesa menjadi sumber utama penelitian ini dengan melibatkan 

orangtua yang menjadi sumber informasi pelengkap dalam memperoleh data yang 

lebih akurat.  

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) pada kegiatan 

rutin semaan Al-Qur’an yang dilaksanakan oleh IHF NU Kec Wiradesa Kabupaten 

Pekalongan. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yaitu 

menggunakan teknik wawancara mendalam, menganalisa dokumen dan melalui 

observasi langsung di lapangan dengan melibatkan anak dengan gangguan ADHD 

sebagai sampel penelitian. Penelitian ini menggunakan pendekatan psikologis dan 

medis. 

Hasil penelitian menunjukkan air semaan Al-Qur’an diyakini memberikan 

manfaat positif bagi anak dengan gejala ADHD dalam mengurangi gejala 

hiperaktivitas dan meningkatkan fokus anak. Penelitian ini memberikan wawasan 

baru tentang  praktik terapi non-farmakologis yang bisa jadi alternatif terapi pada 

anak dengan gejala ADHD. Air semaan Al-Qur’an diharapkan mampu memperoleh 

tempat yang lebih strategis di masyarakat maupun di kalangan praktisi kesehatan 

dan mampu berjalan setara dengan praktik terapi farmakologis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Anak dengan gejala Attention Deficit Hyperactivity Disorder 

(ADHD) biasanya sering digambarkan dengan sebutan yang lebih sederhana 

oleh masyarakat awam sebagai “anak nakal”. Hal tersebut dikarenakan anak 

dengan gejala ADHD sering memiliki 3 ciri utama yaitu: 1. Perilaku anak 

yang terlalu aktif, 2. Mempunyai perilaku yang impulsif, 3. Dan mengalami 

kesulitan dalam berkonsentrasi atau memperhatikan sesuatu. Pada dasarnya, 

ADHD di identifikasi sebagai kondisi yang menggambarkan adanya 

disfungsi otak. Disfungsi otak yang terjadi pada anak dengan gejala ADHD 

saling terkait dengan gangguan perilaku neurobiologis, gangguan biokimia 

kronis, dan inefisiensi neurologis.1 

Pelabelan “anak nakal” mempunyai implikasi yang buruk terhadap 

anak dan akan mempengaruhi paradigma bagaimana mengatasi anak 

dengan gejala ADHD. Istilah “anak nakal” memliki kecenderungan lebih 

dekat pelanggaran hukum. Sehingga paradigma yang muncul untuk 

mengatasi hal tersebut adalah melalui treatment pidana dan sebagainya. 

                                                           
1 Mirnawati & Amka, Pendidikan anak ADHD (Attention Deficit Hyperactivity Disorder), 

(Sleman: Deepublish, 2019), hlm. 1. 
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Padahal seperti penjelasan sebelumnya, ADHD adalah kondisi disfungsi 

otak yang perlu diobati dan bukan untuk dihukum.2 

Air mempunyai kedudukan yang krusial di dalam pandangan agama. 

Banyak ayat Al-Qur’an menjelaskan bagaimana khasiat-khasiat air bagi 

kehidupan. Air merupakan sumber kehidupan utama bagi segenap makhluk 

yang ada di langit dan bumi. Air berperan dalam kelangsungan hidup 

segenap makhluk yang menghuni langit dan bumi, baik untuk kepentingan 

makan, minum, maupun fungsi yang lebih luas lagi seperti fungsi estetika, 

energi, dan spiritualitas. Air merupakan bagian terbesar dari susunan alam 

semesta baik berupa susunan fisik maupun bagian besar dalam susunan 

fungsional, sehingga keberadaannya adalah suatu keharusan.3 

Fungsi kelangsungan hidup yang diperankan oleh air setidaknya 

meliputi fungsi penciptaan dan fungsi pemeliharaan. Salah satu fungsi 

pemeliharaan yang diperankan air yaitu perannya dalam merawat kesehatan. 

Banyak sekali bentuk pengobatan penyembuhan penyakit memanfaatkan air 

sebagai sarana dan medianya. Praktik pengobaan tersebut banyak  kita 

jumpai pada praktik pengobatan keislaman, khususnya pada kalangan 

nahdliyin.4 

Kegiatan semaan Al-Qur’an di kecamatan Wiradesa sangat menarik 

untuk di teliti, karena air yang dibacakan ayat-ayat Al-Qur’an oleh para 

                                                           
2 Tiara Farita Sari Nadeak & F.X. Sri Sadewo, Fenomena “Anak Nakal” di Rungkut – 

Surabaya (Paradigma. Volume 02 Nomor 02 Tahun 2014), hlm. 2. 

3 Mujahidin Mawardi, Air dan Masa Depan Kehidupan, (Jurnal Tarjih Volume 12 (1) 1435 

H 2014 M). hlm. 132 

4 Achmad Fathoni el-Kaysi, Berobat dengan Surat Yasin..., hlm. 130. 
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perempuan penghafal Al-Qur’an di Kecamatan Wiradesa diyakini mampu 

memberikan banyak keberkahan. Dalam satu kasus, air tesebut dianggap 

mampu menjadi terapi kehamilan bagi sebagian ibu-ibu fatayat di Desa 

Bener dan banyak pengakuan bahwa air tersebut mampu menyembuhkan 

berbagai penyakit ataupun permasalahan yang sedang dihadapi. Beberapa 

kasus menunjukan banyak ibu-ibu fatayat menggunakan air tersebut untuk 

terapi anak-anaknya yang mengalami masalah kesehatan maupun masalah 

lainnya.5 Setelah melakukan penelitian awal, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “AIR SEMAAN AL-QUR’AN 

SEBAGAI TERAPI PADA ANAK DENGAN GEJALA ATTENTION 

DEFICIT HYPERACTIVITY DISORDER”  

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana praktik air semaan Al-Qur’an IHF NU Kecamatan Wiradesa 

Kabupaten Pekalongan digunakan sebagai terapi pada anak dengan 

gejala ADHD? 

2. Bagaimana manfaat air semaan Al-Qur’an IHF NU Kecamatan 

Wiradesa Kabupaten Pekalongan pada anak dengan gejala ADHD? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui praktik air semaan Al-Qur’an IHF NU Kecamatan 

Wiradesa Kabupaten Pekalongan digunakan sebagai terapi pada anak 

                                                           
5 Nur Mutawashilah, Ketua Pimpinan Anak Cabang Fatayat Kecamatan Wiradesa, 

Wawancara Pribadi, Wiradesa, 17 November 2022. 
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dengan gejala ADHD 

2. Untuk mengetahui manfaat air semaan Al-Qur’an IHF NU Kecamatan 

Wiradesa Kabupaten Pekalongan pada anak dengan gejala ADHD. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan 

keilmuan, pengetahuan, dan adanya nilai tambah bagi segenap civitas 

akademika secara umum, dan bagi segenap peneliti yang mempunyai 

ketertarikan terhadap penelitian dengan objek yang masih terkait. Lebih 

khusus lagi, penelitian ini diharapkan mampu bermanfaat bagi 

mahasiswa yang terwadahi dalam Prodi Tasawuf dan Psikoterapi. 

2. Manfaat Praktis 

 Penelitian ini dirasakan perlu masuk ke sendi-sendi kehidupan 

masyarakat umum dalam upaya memberikan pengetahuan dan validasi 

tentang air sema’an Al-Qur’an yang dilaksanakan oleh Ikatan Hafidzah 

Fatayat Nahdlatul Ulama (IHF NU) Kecamatan Wiradesa Kabupaten 

Pekalongan sebagai terapi pada anak dengan gejala Attention Deficit 

Hyperactivity Disorder, khususnya terhadap penurunan gejala-gejala 

yang muncul. 

 

E. Tinjauan Pustaka 

1. Landasan Teori 
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a. Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) 

Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) secara 

lebih sederhana bisa diartikan sebagai gangguan aktivitas dan 

perhatian. Hiperaktif, impulsif, dan kesulitan untuk berkonsentrasi 

menjadi indikator umum dalam menilai seorang anak, apakah anak 

tersebut mengalami ADHD atau tidak. Proses identifikasi ADHD 

dirasa sangat penting untuk diketahui oleh masyarakat. Hal tersebut 

di latarbelakangi oleh kesalahpahaman yang sering dilakukan 

masyarakat dalam membedakan mana anak dengan gejala ADHD 

dengan anak lain yang memiliki kemiripan karakter seperti halnya 

anak yang diangap nakal atau autis, bahkan anak aktif maupun 

superaktif.6 

Pada umumnya anak dengan gejala ADHD akan mempunyai 

3 permasalahan utama yaitu: hiperaktif, impulsif, dan sulit 

berkonsentrasi. Oleh sebab itu, anak dengan gejala ADHD sering 

mengalami kesulitan  maupun masalah dengan anak-anak lain, baik 

di lingkungan rumah tempat tinggal maupun di sekolah.7 

Begitu bervariasinya gejala-gejala yang muncul pada anak 

ADHD, menggambarkan bahwa masih belum jelasnya penyebab 

pasti dari ADHD tersebut. Banyak faktor yang dianggap menjadi 

                                                           
6 Mirnawati, Pendidikan anak ADHD..., hlm. 2 

7 Mirnawati, Pendidikan anak ADHD..., hlm. 1 
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penyebab gangguan ini, namun beberapa faktor yang ada 

mengerucut pada faktor genetik dan faktor risiko.8 

b. Semaan Al-Qur’an 

Semaan menurut kamus Bahasa Arab berasal dari kata 

Sami’a yang mempunyai arti menyimak atau mendengarkan. 

Sedangkan, di dalam kamus Bahasa Indonesia semaan atau simaan 

atau simak menjelaskan suatu kegiatan khusus yang dilakukan oleh 

sebuah komunitas dalam pembacaan dan mendengarkan Al-Qur’an. 

Lebih spesifik semaan lebih di spesifikan kepada para penghafal Al-

Qur’an.9 

Kegiatan semaan Al-Qur’an merupakan kegiatan yang 

muncul dari tradisi pesantren dalam upayanya menjaga atau menilai 

hafalan para penghafal Al-Qur’an. Semaan Al-Qur’an dianggap 

menjadi metode yang efektif dalam mengajarkan santri penghafal 

Al-Qur’an. Kegiatan tersebut sudah berjalan bertahun-tahun dan 

sudah terbukti menghasilkan  santri-santri yang mampu menghafal 

30 Juz Al-Qur’an. Kegiatan tesebut terus berkembang di 

masyarakat, dengan tujuan yang lebih kompleks dibandingkan 

dengan semata-mata hanya untuk hafalan saja.10 

                                                           
8 Mirnawati, Pendidikan anak ADHD..., hlm. 15. 

9 Maskur, Tradisi Semaan Al-Qur’an di Pondok Pesantren (Al-Liqo: Jurnal Pendidikan 

Islam, Vol. 6, No. 1, 2021), hlm. 69. 

10 Maskur, Tradisi Semaan Al-Qur’an di Pondok Pesantren..., hlm. 69. 
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Selain mempunyai tujuan sebagai metode hafalan, kegiatan 

semaan Al-Qur’an juga mempunyai banyak keutamaan, antara 

lain:11 

a. Menjadi penyebab turunnya rahmat Allah SWT. 

b. Menjadi penyebab seseorang mendapatkan hidayah. 

c. Menambah ketenangan dan menambah keimanan. 

d. Memperoleh syafa’at. 

c. Air Semaan Al-Qur’an 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Masaru Emoto, air 

yang diberikan rangsangan / pesan positif, dalam hal ini termasuk 

do’a akan berubah menjadi air dengan mutu dan kualitas yang lebih 

baik. Hal tersebut mampu dibuktikan oleh Masaru Emoto melalui 

foto kristal air menggunakan alat foto berkecepatan tinggi.12 

Air semaan Al-Qur’an merupakan Air yang dibacakan ayat-

ayat Al-Qur’an dengan cara bilghoib.13 Hampir serupa dengan air 

yang dido’akan, air semaan Al-Qur’an merupakan air yang melalui 

proses tertentu yaitu kegiatan semaan Al-Qur’an dan dengan tujuan 

                                                           
11 S. Maryam Yusuf, Ketahanan kegiatan Sema’an Al-Qur’an Perspektif Teori Struktural 

– Fungsionalisme (Studi Kasus di Siman Ponorogo) (Yogyakarta: Zahir Publishing, 2020), hlm. 64. 

12 Masaru Emoto, The True Power of Water, Penerjemah Azam Translator (Bandung: MQ 

Publishing, 2006), hlm. IX. 

13 Dini Ummatul Mufida, anggota Ikatan Hafidzah Fatayat Nahdlatul Ulama (IHF NU) 

Kecamatan Wiradesa, Wawancara Pribadi, Wiradesa, 22 Oktober 2023.  
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tertentu yaitu meningkatkan mutu atau kandungan yang ada dalam 

air tersebut. 14 

d. Terapi 

Terapi atau Therapy mempunyai arti merawat, mengobati, 

menyembuhkan. Pada umumnya terapi merupakan upaya yang 

dilakukan dala+m penyembuhan penyakit. Makna terapi memiliki 

fungsi yang lebih luas dari hanya sekedar penyembuhan, namun juga 

memliki fungsi pencegahan dan fungsi pemeliharaan.15 

Dalam sebuah praktik terapi biasanya digunakan teknik-

teknik tertentu, baik dari pendekatan, cara, maupun media terapi 

yang digunakan.16 Terapi air merupakan salah satu bentuk terapi 

yang menggunakan air dalam praktik penyembuhan suatu penyakit. 

Diantara bentuk terapi air yang menjadi fenomenal adalah konsep 

air hado yang diperkenalkan oleh Masaru Emoto. Masaru emoto 

meminumkan air hado kepada orang yang sakit. Air hado yang 

masuk ke dalam tubuh diyakini mampu memperbaiki gelombang di 

dalam tubuh yang mengalami gangguan.17 

Dalam perspektif agama Islam, seringkali kita temui praktik 

air doa, air berkah, air ruqyah, dsb. Penggunaan air untuk terapi tidak 

                                                           
14 Rofiqoh, Pengurus Ikatan Hafidzah Fatayat Nahdlatul Ulama (IHF NU) Kabupaten 

Pekalongan, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 27 Mei 2023. 

15 Imam Mukhlis, Konsep Tasawuf dan Psikoterapi Islam (Spiritualita: Journal of Ethics 

and Sprituality, Volume 7, Number 1, 2023), hlm. 69. 

16 Imam Mukhlis, Konsep Tasawuf dan Psikoterapi Islam..., hlm. 69. 

17 Masaru Emoto, The True Power..., hlm. 5 
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terbatas hanya untuk dikunsumsi saja, namun juga bisa dengan cara 

dioleskan, dicipratkan, atau menggunakan air tersebut untuk 

mandi.18 

2. Penelitian yang relevan 

 Pertama, skripsi yang disusun oleh Dian Sofiati A.R. mahasiswi 

IAIN Purwokerto yang berjudul “Metode Terapi Air Mbah Sarwi 

Sebagai Media Penyembuhan Anak Hiperaktif (Studi kasus pada Mbah 

Sarwi di Desa Karangjati Kecamatan Tonjong Kabupaten Brebes)”.19 

Sama-sama membahas tentang terapi yang menggunakan media air, 

namun ada perbedaan pada objek terapis. Pada skripsi tersebut terapis 

merupakan Mbah Sarwi berperan secara individu sebagai terapis, dan 

berbeda dengan apa yang di praktikan pada IHF NU secara kolektif 

organisasi. 

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Dini Anggraini mahasiswi 

Universitas Trisakti dengan judul “Pengaruh Konsumsi Air Terhadap 

Atensi pada Remaja”. Perbedaan dengan skripsi penulis adalah ada dan 

tidaknya aspek spiritualitas dalam dua penelitian tersebut.20 

 Ketiga, skripsi yang ditulis oleh nadhif mahasiswa UIN 

Walisongo Semarang, yang berjudul “Efek Air Ruqyah Terhadap 

                                                           
18 Syaikh Yusuf bin Ismail an-Nabhani, Terapi Dengan Asmaul Husna, (Judul Asli: 

Sa’adatu ad-Daraini fi as-Sholati ‘ala Sayyidi al-Kaunaini), Terjemahan M. Alwi Fuadi 

(Yogyakarta: Madania, 2010), hlm. 113. 

19 Dian Sofiati, Metode Terapi Air Mbah Sarwi Sebagai Media Penyembuhan Anak 

Hiperaktif, Skripsi Jurusan Bimbingan Konseling Islam IAIN Purwokerto, (Purwokerto, 2018). 

20 Dini Anggraini,  Pengaruh Konsumsi Air Terhadap Atensi pada Remaja, Skripsi Fakultas 

Kedokteran Universitas Trisakti (Jakarta Barat, 2020). 
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Terhadap Kesembuhan Penyakit Stroke Di Majelis Zikir Pengobatan 

Al-Karomah desa Jatijajar Kecamatan Ayah Kabupaten Kebumen”.21  

 Keempat, skripsi dengan judul “Terapi Air untuk Meningkatkan 

Atensi Anak Gangguan Pemusatan Perhatian dan Hiperaktivitas Di 

Sekolah Luar Biasa (SLB) ABC ‘SWADAYA’ Kendal” yang di tulis oleh 

Ria Sunaevita Ardiarini laksono mahasiswi IAIN Walisongo22 atau 

skripsi yang berjudul “Penyembuhan Ruqyah Melalui Air Khataman 

Al-Qur’an di Pondok Pesantren Ma’had Utsmani Kayu Agung 

Palembang” yang di tulis oleh Ria Fadhilah Utsman mahasiswa  UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta.23 

 Kelima, skripsi dengan judul “Pengaruh Bacaan Ayat-Ayat Al-

Qur’an Terhadap Nilai Konduktivitas Listrik dan Kebutuhan Oksigen 

Kimiawi pada Air Minum Dalam Kemasan” yang ditulis oleh Ibnu 

Ridzky Abdillah mahasiswa UIN Sunan Gunung Djati Bandung.24 

 Keenam, tesis dari M. Zainur Rohman mahasiswa dari UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta yang berjudul “Living Hadis: Studi Atas 

Fenomena Kegiatan Simaan Alquran Jantiko Mantab di Kabupaten 

                                                           
21 Nadhif, Efek Air Ruqyah Terhadap Kesembuhan Penyakit Stroke di Majelis Zikir 

Pengobatan Alternatif Al-Karomah Desa Jatijajar Kecamatan Ayah Kabupaten Kebumen, Skripsi 

Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN Walisongo, (Semarang, 2019). 

22 Ria Sunaevita Ardiarini Laksono, Terapi Air  Untuk Meningkatkan Atensi Anak Dengan 

Gangguan Pemusatan Perhatian dan Hiperaktivitas Di Sekolah Luar Biasa (SLB) ABC 

“SWADAYA” KENDAL, Skripsi Fakultas Ushuluddin IAIN Walisongo, (Semarang, 2012) 

23 Ria Fadhilah Utsman,  Penyembuhan Ruqyah Melalui Air Khataman Al-Qur’an di 

Pondok Pesantren Ma’had Utsmani Kayu Agung Palembang, Skripsi Fakultas Ushuludin dan 

Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, (Yogyakarta, 2018) 

24 Ibnu Ridzky Abdillah, Pengaruh Bacaan Ayat-ayat Al-Qur’an Terhadap Nilai 

Konduktivitas Listrik dan Kebutuhan Oksigen Kimiawi Pada Air Minum Dalam Kemasan,  Skripsi 

Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Gunung Djati (Bandung, 2022). 
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Mesuji”. Dalam penelitian tersebut, penulis menggunakan perspektif 

living hadis.25 

 

3.  Kerangka Berfikir 

 

Gambar 1. Bagan Kerangka Berfikir 

ADHD belum begitu dikenal oleh kalangan masyarakat umum, 

padahal 3 sampai 5 % dari populasi anak usia sekolah teridentifikasi 

mengalami gangguan ADHD. Jumlah anak ADHD di dominasi oleh 

anak laki-laki dengan rasio 4 banding 1 anak perempuan.26 Melihat 

jumlah anak di Indonesia tahun 2022 yaitu di angka 80 juta jiwa, dari 

data tersebut menunjukkan bahwa ada sekitar 4 juta anak Indonesia 

dengan gejala ADHD.27 Dengan jumlah yang relatif besar dan terus 

meningkat setiap tahunnya, penanganan ADHD di Indonesia belum 

                                                           
25 M. Zainur Rohman, Living Hadits: Studi Atas Fenomena Kegiatan Simaan Alquran 

Jantiko Mantab di Kabupaten Mesuji, Tesis Fakultas Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah (Jakarta, 

2020) 

26 Mirnawati, Pendidikan anak ADHD..., hlm.13. 

27 Yulina Eva Riany dkk, Profil Anak Indonesia Tahun 2022 (KemenPPPA, Tahun 2023), 

hlm. iii.  

Penurunan Gejala ADHD

Terapi Air Semaan Al-Qur'an

Semaan Al-Qur'an

Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD)
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terlalu mendapatkan perhatian serius oleh masyarakat pada umumnya 

dan pemerintah pada khususnya.28 

 Pengobatan medis kedokteran dan obat-obatan farmakologis 

masih menjadi pilihan utama dalam pananganan sebuah penyakit yang 

di alami oleh seseorang. Begitu juga dengan pengobatan anak dengan 

gejala ADHD, masih banyak dijumpai penggunaan obat-obatan 

farmakologis sebagai tindakan yang sering diambil. Padahal dalam 

beberapa penelitian, keefektifannya masih dipertanyakan.29 Dalam hal 

ini, IHF NU Wiradesa menawarkan sebuah alternatif pengobatan 

dengan media air, yaitu air semaan Al-Qur’an dalam menangani anak 

dengan gejala ADHD. Air semaan Al-Qur’an dianggap menjadi 

alternatif pengobatan yang lebih dekat dengan kehidupan masyarakat 

muslim dan sudah selayaknya menjadi pilihan utama bagi seorang 

muslim dalam penanganan sebuah penyakit. 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

 Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) 

pada kegiatan rutin semaan Al-Qur’an yang dilaksanakan oleh IHF NU 

Wiradesa Kabupaten Pekalongan. Oleh karena itu sumber data dalam 

                                                           
28 Vincencius Ganesha Pamungkas & Nesi, Brain Gym dan Play Therapy pada Anak 

ADHD (Indonesian Journal of Health Science, Volume 2 No. 2, 2022), hlm. 28. 

29 Evita Yuliatul Wahidah,  Identifikasi dan Psikoterapi terhadap ADHD (Attention Deficit 

Hyperactivity Disorder) Perspektif Psikologi Pendidikan Islam Kontemporer  (Millah: Jurnal Studi 

agama, Vol. 17, No. 2. 2018), hlm.306. 
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penelitian ini diolah berdasarkan dari data-data di lapangan, 

dikolaborasikan dengan literatur, dokumentasi, berbagai sumber tertulis 

ilmiah lainya, observasi dan wawancara. Penelitian ini termasuk 

penelitian kualitatif untuk mengkaji bagaimana air yang dibacakan ayat-

ayat Al-Qur’an oleh para penghafal Al-Qur’an yang terwadahi di dalam 

IHF NU Kec. Wiradesa Kabupaten Pekalongan digunakan oleh 

konsumen air tersebut sebagai untuk  penyembuhan berbagai penyakit, 

khususnya dalam upaya penurunan gejala ADHD pada anak. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan psikologis dan medis. 

Secara umum, pendekatan ini digunakan dalam rangka memperkaya 

pemahaman, dan mengaitkan antara suatu ritual atau topik yang ada  

menjadi makna lebih dalam kehidupan masyarakat muslim. Pendekatan 

seperti yang sudah dijelaskan seringkali digunakan dalam penelitian 

yang objeknya terkait dengan studi-studi ritual ataupun komunitas 

seperti dalam kegiatan tabarukkan baik melalui ziarah wali, Tariqah 

Sufi, atau terkait hal yang berhubungan dengan pembacaan Al-Qur’an 

dan sebagainya. 30 

2. Sumber Data Penelitian 

a. Data primer merupakan petunjuk yang terdapat dari riset di lapangan 

(field research) dan informan, yaitu pengurus IHF NU & 5 Pengurus 

                                                           
30 Isnanita Noviya Andriyani, Pendekatan dalam Studi Islam (Richard C Martin) (Jurnal 

Komunikasi dan Pendidikan Islam, Volume 6, Nomor 2, Desember 2016), hlm. 83 
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PAC Fayatat Kecamatan Wiradesa serta 3 Orang tua/ wali dari anak 

ADHD. 

b. Data sekunder merupakan keterangan yang di dapat dari buku, 

jurnal, ensiklopedia, website, dan lainnya. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

 Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik triangulasi. 

Triangulasi merupakan suatu teknik dalam mengumpulkan data yang 

bertujuan untuk menghasilkan validitias data yang lebih baik dengan 

cara menggabungkan atau mensimultan.31 Penulis menggunakan 

gabungan antara wawancara, observasi, dan studi dokumentasi yaitu: 

a. Observasi 

Didalam observasi lapangan akan dilakukan, penulis 

berupaya mengamati setiap peristiwa dan keadaannya, juga disertai 

dengan mencatat setiap dokumen yang terkait untuk dijadikan 

sumber data. Penulis mengikuti kegiatan secara langsung dalam 

kegiatan semaan Al-Qur’an tersebut yang dilaksanakan berkeliling 

dari ranting ke ranting se Kecamatan Wiradesa Kabupaten 

Pekalongan dan bagaimana praktik air tersebut diberikan kepada 

anak dengan gejala ADHD di lingkungan tempat tinggalnya masing-

masing. 

b. Wawancara 

                                                           
31 Kasiyan, Kesalahan Implementasi Teknik Triangulasi Uji Validitas Data Skripsi Mhs 

Jurusan Pendidikan Seni Rupa FBS UNY  (Imaji, Vol.13, No.1. Februari 2015), hlm. 5. 
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Dalam penelitian ini, penulis melaksanakan wawancara yang 

mendalam kepada pihak terkait untuk memperoleh informasi yang 

valid. Secara umum, wawancara mendalam dilakukan melalui 

proses pengajuan pertanyaan secara langsung kepada informan oleh 

peneliti. Adapun informan dalam penlitian ini ialah pengurus dan 

anggota IHF NU, jamaah kegiatan semaan Al-Qur’an secara umum 

maupun secara khusus konsumen air semaan Al-Qur’an guna 

mendapatkan data yang terpercaya. 

4. Teknik Analisis Data 

 Analisis data merupakan proses mengorganisasi menjadi satuan 

uraian dasar, suatu kategori atau mengorganisasi ke dalam suatu pola 

yang diawali dengan mengatur urutan-urutan data yang telah 

diperoleh.32 Teknik analisis deskriptif (descriptive analysis) digunakan 

dalam proses analisis data oleh penulis, sehingga penelitian ini mampu 

disajikan dengan hasil yang mudah dimengerti dan mudah dipahami. 

Berikut langkah langkah yang dilakukan : 

a. Melakukan pengumpulan data yang berkaitan dengan proses air 

yang dibacakan ayat-ayat Al-Qur’an oleh para penghafal Al-Qur’an 

di Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan yang digunakan 

untuk terapi anak dengan gejala ADHD. 

                                                           
32 Affifudin dan Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatatif (Bandung: 

Pustaka Setia , 2012), hlm.145 
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b. Melakukan pengkodean atau mengklasifikasikan data yang 

berkaitan dengan proses air yang dibacakan ayat-ayat Al-Qur’an 

dan gambaran umum anak dengan gejala ADHD yang menjadi 

konsumen air tersebut. 

c. Kesimpulan, penulis mengutarakan hasil dari data yang diperoleh 

dari hasil observasi di lapangan, wawancara dari pihak-pihak 

terkait, dan dokumentasi yang kemudian di proses menjadi sebuah 

kesimpulan. 

 

G. Sistematika Penulisan 

Agar mempermudah dalam mengikuti dan memahami penelitan ini, 

maka penlitian ini dibagi menjadi beberapa bab oleh penulis.  Dimana dalam 

bab tersebut terbagi kembali menjadi beberapa sub bab. Penelitian ini 

tersusun dari lima bab, dan penjelasan dari masing-masing bab adalah 

seperti berikut: 

BAB I Pendahuluan. Dalam bab yang pertama ini, terdapat beberapa 

penjelasan yaitu: latar belakang dan rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, kajian pustka, metodologi peneltian. 

BAB II, memaparkan landasan teori yang digunakan. Dalam 

penelitian ini, landasan teori yang digunakan berkaitan dengan air semaan 

Al-Qur’an, penjelasan ADHD, dan konsep terapi air. 
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 BAB III, Memuat data penelitian berupa deskripsi tentang 

gambaran umum penghafal Al-Qur’an di Kecamatan Wiradesa dan anak 

dengan gejala ADHD di Kecamatan Wiradesa 

BAB IV, Berisi hasil analisis terkait praktik air semaan Al-Qur’an 

sebagai terapi pada anak dengan gejala Attention Deficit Hyperactivity 

Disorder dan bagaimana manfaat air semaan Al-Qur’an pada penurunan 

gejala ADHD (Attention Deficit Hyperactivity Disorder) pada anak. 

BAB V, Penutup. berupa kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian yang dilakukan oleh penulis tentang air semaan dalam 

penurunan gejala ADHD pada anak oleh Ikatan Hafidzah Fatayat NU 

Wiradesa memperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Praktik air sema’an Al-Qur’an IHF NU Kecamatan Wiradesa 

Kabupaten Pekalongan digunakan sebagai terapi pada anak dengan 

gejala ADHD dilakukan dengan 2 kegiatan yang saling terkait yaitu 

dengan mengkonsumsi air semaaan Al-Qur’an sekaligus mengikuti 

kegiatan semaan Al-Qur’an secara langsung. Air semaan Al-Qur’an 

sebagai stimulan, sedangkan kegiatan semaan Al-Qur’annya sebagai 

implementasi praktik terapi behavioral dan psikososial. 

2. Secara umum, Air semaan Al-Qur’an diyakini memiliki keberkahan dan 

kemanfaatan. Masyarakat yang menjadi konsumen air semaan Al-

Qur’an  menganggap air tersebut sudah mendapatkan keberkahan dari 

Al-Qur’an karena air tersebut sudah dibacakan ayat-ayat Al-Qur’an 30 

Juz, sedangkan Al-Qur’an sendiri merupakan “Syifa”. Hal tersebut 

sesuai dengan teori yang disampaikan oleh Masaru Emoto dalam 

penelitiannya tentang air. Air yang dibacakan hal-hal positif akan 

berubah menjadi air dengan kualitas dan kandungan mutu lebih baik 

menyesuaikan pesan yang diberikan. 
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Dalam penelitian yang dilakukan, penulis memperoleh kesimpulan 

bahwa secara umum praktik terapi air semaan Al-Qur’an memiliki 

manfaat untuk menurunkan gejala ADHD pada anak. Hal tersebut 

terlihat dari hasil yang ditunjukkan tes SPPAHI secara berkala pada 3 

anak dengan gejala ADHD di kecamatan Wiradesa. 

 Hasil tes SPPAHI dari 3 anak tersebut memiliki kesimpulan 

yang kurang lebih sama yaitu sama-sama mengalami penurunan, 

walaupun dengan angka penurunan yang berbeda. Perbedaan angka 

penurunan hasil tes berpotensi dipengaruhi juga oleh factor penyebab 

ADHD pada anak dan tipe ADHD nya. 

 

B. Saran –saran 

Diharapkan setiap anak dengan gejala ADHD tidak hanya sekedar 

mengkonsumsi air semaan Al-Qur’an nya saja sebagai terapi, tetapi anak 

dengan gejala ADHD diwajibkan bisa mengikuti kegiatan semaan Al-

Qur’an secara langsung. Hal tersebut sebagai upaya yang kompleks dalam 

menangani ADHD, selain dengan mengkonsumsi air semaan Al-Qur’an 

sebagai stimulan juga sekaligus sebagai implementasi pendekatan terapi 

behavior dan psikososial bagi anak dengan gejala ADHD.  

 Keikutsertaan orangtua (ibu) dan anak dengan gejala ADHD pada 

kegiatan semaan Al-Qur’an secara tidak langsung menjadi implentasi 

praktik behavior dan psikososial. Namun, banyak dari konsumen air semaan 

Al-Qur’an hanya berfokus pada manfaat keberkahan dan kemanfaatan air 
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semaan Al-Qur’an nya saja. para konsumen belum mellihat potensi yang 

ada dalam keikutsertaan orangtua (ibu) dan anak dengan gejala ADHD bisa 

menjadi implementasi praktik terapi behavioral dan psikososial yang 

berguna bagi perkembangan anak dengan gejala ADHD.  



 

 

64 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Mirnawati & Amka. 2019. Pendidikan anak ADHD (Attention Deficit Hyperactivity 

Disorder). Sleman: Deepublish. 

Abdillah, Ibnu Ridzky. 2022. Pengaruh Bacaan Ayat-ayat Al-Qur’an Terhadap 

Nilai Konduktivitas Listrik dan Kebutuhan Oksigen Kimiawi Pada Air 

Minum Dalam Kemasan.  Skripsi Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan 

Gunung Djati. Bandung. 

Affifudin dan Beni Ahmad Saebani, 2012. Metodologi Penelitian Kualitatatif. 

Bandung: Pustaka Setia 

Andriyani, Isnanita Noviya. 2016. Pendekatan dalam Studi Islam (Richard C 

Martin). Jurnal Komunikasi dan Pendidikan Islam, Volume 6, Nomor 2. 

Anggraini, Dini. 2020.  Pengaruh Konsumsi Air Terhadap Atensi pada Remaja. 

Skripsi Fakultas Kedokteran Universitas Trisakti. Jakarta Barat. 

an-Nabhani, Yusuf bin Ismail. 2010. Terapi Dengan Asmaul Husna, (Judul Asli: 

Sa’adatu ad-Daraini fi as-Sholati ‘ala Sayyidi al-Kaunaini), terj. M. Alwi 

Fuadi. Yogyakarta: Madania. 

Atabik, Ahmad. 2014. The Living Qur’an: Potret Budaya Tahfiz Al-Qur’an di 

Nusantara, Jurnal Penelitian, Vol. 8, No. 1. 

Ekor, Martin. 2014. Meningkatnya Penggunaan Obat-Obatan Herbal: Isu-Isu Yang 

Berkaitan Dengan Reaksi Merugikan Dan Tantangan Dalam Memantau 

Keamanan. Farmakol Depan. 



65 

 

 

El-Kaysi, Achmad Fathoni. 2011. Berobat Dengan Surat Yasin. Yogyakarta: 

Cakrawala. 

Emoto, Masaru. 2006. Secret Life Life of Water “Menguak Rahasia Air Dapat 

Menyembuhkan”, Terjemahan Susi Purwoko. Jakarta: Gramedia Pustaka 

Utama. 

Emoto, Masaru. 2006. The True Power of Water, Terjemahan Azam Translator. 

Bandung: MQ Publishing.  

 Hamad, Sa’id. 2007. Pengobatan Penyakit dengan Terapy Air. Jakarta: 

Aksara Qalbu. 

Indriani, Laura Natalia Ronauli & Farida. 2020. Analisis Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Preferensi Konsumen Terhadap Keputusan Pembelian Obat 

Generik. Fakultas Ekonomika dan Bisnis, Universitas Diponegoro, Jurnal 

Sains Pemasaran Indonesia, Volume XIX, No. 3. 

Juniar, Sasanti. 2014. Pedoman Deteksi Dini Gangguan Pemusatan 

Perhatian/Hiperaktivitas (GPPH). Sidoarjo: CV. Dwiputra Pustaka Jaya. 

Kasiyan. 2015. Kesalahan Implementasi Teknik Triangulasi pada Uji Validitas 

Data Skripsi Mahasiswa Jurusan Pendidikan Seni Rupa FBS UNY. Imaji, 

Vol. 13, No. 1. 

Laksono, Ria Sunaevita Ardiarini. 2012. Terapi Air  Untuk Meningkatkan Atensi 

Anak Dengan Gangguan Pemusatan Perhatian dan Hiperaktivitas Di Sekolah 

Luar Biasa (SLB) ABC “SWADAYA” KENDAL. Skripsi Fakultas 

Ushuluddin IAIN Walisongo. Semarang. 

Lukman, Fadhli. 2015. Pendekatan Semiotika dan Penerapannya dalam Teori 

Asma’ Al-Qur’an. Religia jurnal ilmu-ilmu keislaman, vol. 18, No. 2. 



66 

 

 

Maskur. 2021. Tradisi Semaan Al-Qur’an di Pondok Pesantren. Al-Liqo: Jurnal 

Pendidikan Islam, Vol. 6, No. 1. 

Mawardi, Mujahidin. 2014. Air dan Masa Depan Kehidupan, Jurnal Tarjih, 

Volume 12 (1). 

Muftisany, Hafidz. 2023. Mengenal ADHD. Elementa Media. 

Mukhlis, Imam. 2023. Konsep Tasawuf dan Psikoterapi Islam, Spiritualita: Journal 

of Ethics and Sprituality. Volume 7, Nomor 1. 

Nadeak. Tiara Farita Sari & F.X. Sri Sadewo. 2014. Fenomena “Anak Nakal” di 

Rungkut – Surabaya. Paradigma. Volume 02 Nomor 02. 

Nadhif, 2019. Efek Air Ruqyah Terhadap Kesembuhan Penyakit Stroke di Majelis 

Zikir Pengobatan Alternatif Al-Karomah Desa Jatijajar Kecamatan Ayah 

Kabupaten Kebumen. Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN 

Walisongo. Semarang. 

Pamungkas, Vincencius Ganesha & Nesi. 2022. Brain Gym dan Play Therapy pada 

Anak ADHD. Indonesian Journal of Health Science, Volume 2 No. 2. 

Pardede, Jek Amidos. Terapi Keluarga. Program Studi Ners Universitas Sari 

Mutiara Indonesia. 

Pedak, Mustamir. 2010. Qur’anic Super Healing. Semarang: Pustaka Nuun. 

Putra, Thomas. 2022. Anak ADHD dan Cara Menanganinya. Yogyakarta: Victory 

Pustaka Media. 

Rohman, M. Zainur. 2020. Living Hadits: Studi Atas Fenomena Kegiatan Simaan 

Alquran Jantiko Mantab di Kabupaten Mesuji. Tesis Fakultas Ushuluddin 

UIN Syarif Hidayatullah. Jakarta. 



67 

 

 

Riany, Yulina Eva. dkk. 2023. Profil Anak Indonesia Tahun 2022, 

KemenPPPA. 

Sofiati, Dian. 2018. Metode Terapi Air Mbah Sarwi Sebagai Media Penyembuhan 

Anak Hiperaktif. Skripsi Jurusan Bimbingan Konseling Islam IAIN 

Purwokerto. 

Sudirman. 2019. Hubungan Agama Dan Kesehatan Mental. Scholastica: Jurnal 

Pendidikan dan Kebudayaan, Vol. 1. 

Utsman, Ria Fadhilah. 2018.  Penyembuhan Ruqyah Melalui Air Khataman Al-

Qur’an di Pondok Pesantren Ma’had Utsmani Kayu Agung Palemban.  

Skripsi Fakultas Ushuludin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga. 

Yogyakarta. 

Wahidah, Evita Yuliatul. 2018.  Identifikasi dan Psikoterapi terhadap ADHD 

(Attention Deficit Hyperactivity Disorder) Perspektif Psikologi Pendidikan 

Islam Kontemporer. Millah: Jurnal Studi agama, Vol. 17, No. 2. 

Wijaya, Awi Muliadi. 2011. Kebutuhan Dasar Anak untuk Tumbuh Kembang Yang 

Optimal. Kemenkes Ditjen Kesmas. 

Yusuf, S. Maryam. 2020. Ketahanan kegiatan Sema’an Al-Qur’an Perspektif Teori 

Struktural – Fungsionalisme (Studi Kasus di Siman Ponorogo). Yogyakarta: 

Zahir Publishing. 

Zaman, Ali Nugraha & Badru. Hak-hak Anak Usia Dini Indonesia, 

PAUD4502/MODUL1. 

 

 



77 

 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

A. IDENTITAS 

Nama    : Muhammad Fashihul Lisan 

Tempat, Tanggal Lahir  : Pekalongan, 17 November 2024 

Jenis Kelamin   : Laki-laki 

Kewarganegaraan  : Indonesia 

Agam    : Islam 

Alamat : Jl. Melati, No.5, rt 07 rw 03, Desa   

Rowoyoso, Kec. Wonokerto, Kab. 

Pekalongan 

No. Telpon   : 085713786110 

Email    : fashihul.lisan67@gmail.com 

 

B.  RIWAYAT PENDIDIKAN 

1. SD Negeri Rowoyoso 02 

2. SMP Negeri Wonokerto 02 

3. SMA Negeri 1 Wiradesa 

4. Tercatat sebagai mahasiswa Strata (S1) UIN KH. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah Prodi Tasawuf dan 

Psikoterapi, pada tahun 2017 – 2024. 

 



78 

 

 

Demikian daftar Riwayat hidup penulisan sampaikan dengan sebenar - 

benarnya untuk dapat dipergunakan sebagimana mestinya. 

 

 

 

 


